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Abstrak

Sistem pembelajaran 50% pasca Covid-19 berdampak dalam pembatasan proses
pembelajaran. Model blended learning untuk memenuhi kekurangan pembelajaran.
Cepatnya pergerakan IPTEK terutama bidang information and communication (ICT)
menuntut sumber daya manusia terus berinovasi dan penguasaan teknologi. Website
menjadi salah satu media e-Learning yang fleksibel untuk pembelajaran. Penelitian
bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui kelayakan media e-Learning
berbasis website sebagai sumber belajar Fikih kelas XI materi Talak di MA Negeri 2
Banyuwangi. Metode yang digunakan research and development (R&D) dengan
pendekatan ADDIE oleh Robert Maribe Branch, yaitu Analyze (Analisis), Design
(Desain), Develop (Pengembangan), Implement (Implementasi), dan Evaluate
(Evaluasi). Instrumen penelitian berupa angket non-test. Analisis data dengan
deskriptif kualitatif dan statistik deskriptif. Hasil penelitian dari penilaian tim ahli
materi 95% kriteria sangat layak, tim media 84% kategori sangat layak, pengguna
media 94% kategori sangat layak dan uji coba lapangan 83% kategori sangat layak.
Hal ini menunjukkan bahwa media e-Learning website sangat layak digunakan untuk
sumber belajar dalam pembelajaran Fikih kelas XI materi Talak.

Kata Kunci: Media Pembelajaran; e-learning; Website; Sumber Belajar; Blended
Learning.

Abstract

The 50% post-Covid-19 learning system has an impact on limiting the learning process.
Blended learning model to meet learning deficiencies. The rapid movement of science
and technology, especially in the field of information and communication (ICT),
demands that human resources continue to innovate and master technology. Website
is one of the flexible e-Learning media for learning. This experiment to develop a
website-based e-Learning media as a source of learning Figh for class XI Divorce
material at MA Negeri 2 Banyuwangi. The method used is the research and
development (R&D) model of the ADDIE approach developed by Robert Maribe Branch,
there are Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate. The research instrument
is a non-test questionnaire. Data analysis with qualitative descriptive and descriptive
statistics. The results of the research from the assessment of the material expert team
are 95% very feasible criteria, the media team is 84% very feasible category, 94%
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media users are very feasible category and 83% field trial is very feasible category.
This shows that the e-Learning website is very suitable to be used as a learning
resource in learning Fiqh class XI Divorce material.

Keywords: Learning Media; e-learning; Website; Learning Resources; Blended

Learning.
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A. Pendahuluan

Sistem pembelajaran pasca Covid-19 dengan pembatasan pembelajaran tatap
muka dengan pemberlakuan sistem 50% bersifat dinamis mengacu pada kebijakan
sekolah masing-masing (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021). Dengan
kelonggaran sistem dari pemerintah, sekolah berkolaborasi dengan pihak orang tua
untuk mencari jalan keluar demi kebaikan pendidikan siswa kedepannya. Sistem
akan terus berubah dengan perubahan kondisi. Namun dengan adanya sistem rotasi
50% tatap muka menimbulkan berbagai keterbatasan dalam proses pembelajaran
dari berbagai aspek.

Untuk menutupi berbagai kekurangan dalam pembelajaran, guru
menggunakan model pembelajaran bauran (blended learning). Blended learning
berasal dari Bahasa Inggris gabungan dari kata blended yang berarti campuran atau
kombinasi yang baik, dan learning berarti pembelajaran. Blended learning adalah
gabungan keunggulan pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka dan secara
virtual (Husamah, 2014). Sedangkan menurut Thorne dalam (Nasution et al., 2019:
06) mengartikan blended learning sebagai kelas konvensional di mana pengajar dan
siswa bertemu secara langsung, dengan pembelajaran online yang bisa diakses
kapan saja dan di mana saja (Elizah et al.,, 2022; Jaya Saragih et al., 2020; Meltem
Eryilmaz, 2015). Blended learning adalah kombinasi berbagai media pembelajaran
yang berbeda (teknologi, aktivitas, dan berbagai jenis peristiwa) untuk menciptakan
program pembelajaran yang optimium untuk audiensatau siswa yang spesifik
(Nurhikmah et al.,, 2018; Oliver & Trigwell, 2005). Bisa diambil kesimpulan blended
learning adalah model pembelajaran konvensional yang didukung format elektronik
sebagai bahan atau media pelengkap dalam pembelajaran dengan tujuan aktifitas
pembelajaran dapat menjadi lebih baik dan efisisen, namun sumber belajar utama
adalah pendidik dan tetap sesuai dengan arahan pendidik.

Di sisi lain dengan menyadari cepatnya pergerakan dunia dalam masyarakat
berbasis ilmu pengetahuan dan terwujudnya suatu budaya yang berlandaskan
IPTEK terutama dalam bidang information and communication technology (ICT)
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membawa masyarakat pada era information age. Pada era ini, teknologi yang
menjadi pusat adalah komputer dengan jaringan internet yang dapat diakses tanpa
batasan ruang dan waktu. Bishop G. pada tahun 1989 meramalkan pendidikan di
masa depan akan cenderung menjadi luwes, terbuka, beraneka ragam, dan
terjangkau oleh siapapun (Irwan et al.,, 2020). Belajar tanpa mengenal usia, jenis
kelamin, maupun pengalaman belajar sebelumnya (Boyle et al., 2007; Chonkar etal,,
2018). Human capital atau sumber daya manusia dan inovasi serta penguasaan
teknologi menjadi pilar utama daya saing bangsa dalam segala aspek (Setyawan,
2022), maka dari itu perlunya penyesuaian diri dengan kemajuan teknologi dengan
memperkaya pengetahuan dan kecakapan dalam bidang IPTEK sehingga mampu
bersanding dengan bangsa yang terus menjaga keberlangsungan sebagai kegiatan
riset, serta pengembangan dan perekayasaan melalui pendidikan berbasis ICT atau
TIK.

Berdasarkan hal di atas, sangat penting adanya pengembangan media belajar
terutama media pembelajaran mandiri yang menyediakan berbagai sumber
pembelajaran untuk tambahan pengetahuan siswa. Dengan melihat kondisi saat ini
yang menunutut masyarakat untuk bertindak cepat bahkan dalam hal pengetahuan
sekalipun ataupun melihat berkembang pesatnya dunia teknologi yang menuntut
masyarakat untuk mengikuti kecanggihan dalam mengoperasionlakannya,
pembelajaran blended learning dengan perpaduan media e-Learning basis website
cocok untuk pembelajaran yang dapat mengimbangi kecepatan waktu dan teknologi
saat ini yang membutuhkan gerak praktis, efektif dan efisien. Kho Yao Tung dalam
(Darojat, 2022; Husamah, 2014; Mandasari et al,, 2020) mengungkapkan bahwa
setelah kehadiran pengajar dalam arti sebenarnya, internet akan menjadi suplemen
dan komplemen dalam menjadikan wakil pengajar yang mewakili sumber belajar
yang penting di dunia.

Berikut berbagai hasil penelitian yang berkaitan dengan e-Learning website
untuk pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Ruhama Desy dan Setyoko
(2017) dengan judul “Pengembangan Pembelajaran Blended Learning berbasis
Website di Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Samudra”, dengan hasil
penelitian rupa kelayakan dan kepraktisan media untuk digunakan dalam
perkuliahan tatap muka di kelas dengan online. Dan media ini dapat meningkatkan
kemandirian belajar mahasiswa dengan pembelajaran berpusat pada mahasiswa
dengan tanpa batasan ruang dan waktu (Desy & Setyoko, 2017: 350).

Kemudian penelitian yang dikembangkan oleh Raden Dimas, Susilaningsih,
dan Zainul Abidin (2020) dengan judul “Pengembangan Media Website E-Learning
Berbasis Model Reponsive Web Design untuk siswa SMA” yang dilakukan di SMAN 4
Pasuruan dalam mata pelajaran Geografi. Dalam penelitian terdapat hasil adanya
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kelayakan media untuk menigkatkan kepahaman siswa dalam pembelajaran
Geografi dengan adanya penyajian konten yang menarik dan keterlibatan siswa
dalam kegiatan pembelajaran untuk menganalisis dan membagikan kembali materi
yang telah didapatkan (Putra et al,, 2020: 300).

Penelitian “Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) Berbasis Web di Kelas VIII SMP UNISMUH Makassar” yang dilakukan oleh
Nasir (2020: 137) menyatakan bahwa penilitian ini menunjukkan hasil bahwa
media yang dikembangkan berupa website dinyatakan valid dan layak untuk uji
coba. Dalam uji kepraktisan menunjukkan bahwa media web praktis dalam
penggunaanya dalam proses pembelajaran, khususnya pada pembelajaran PAI kelas
VIIL

Nico Setiawan (2021) dengan judul "Pengembangan Media Pembelajaran
Interaktif Berbasis Website pada Mata Pelajaran Fikih Bab Pernikahan Kelas XI di
MA Negeri 2 Banyuwangi Tahun Pelajaran 2021/2022. Hasil yang didapatkan dalam
penelitian ini, dengan perhitungan statistik menunjukkan bahwa media
pembelajaran interaktif berbasis website efektif digunakan dalam pembelajaran
fikih bab pernikahan.

Dari berbagai hasil yang telah ditemukan oleh berbagai peneliti di atas
menunjukkan bahwa pembelajaran media e-Learning dengan basis website memiliki
dampak positif terutama dalam melatih kemandirian siswa dalam kegiatan
pembelajaran baik dari segi analisis terhadap materi maupun dalam menyampaikan
materi dari hasil kepahamannya. Terlebih lagi ketika media e-Learning basis website
diaplikasikan dalam pembelajaran tipe blended learning yang menuntut siswa untuk
lebih mandiri dalam mencari materi dari sumber pembelajaran dari manapun
karena minimnya masa tatap muka dengan guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui langkah-langkah dalam mengembangkan media e-learning berbasis
website dan mengetahui kelayakan media yang dikembangkan tersebut.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas XI MAN 2 Banyuwangi menggunakan metode
pengembangan atau R&D (Research and  Development) dengan model
pengembangan ADDIE dengan langkah-langkahnya Analyze (Analisis), Design
(Rancangan), Develop (Pengembangan), Implement (Implementasi), dan Evaluate
(Evaluasi) (Branch, 2009: 20). Berikut gambar alur dan konsep pengembangan
produk media pembelajaran dengan pendekatan ADDIE.
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Gambar 1. Pendekatan ADDIE untuk Mengembangkan Media
Pembelajaran

Langkah pendekatan ADDIE di atas dijabarkan dalam bentuk rancangan
konsepdan prosedur umum sebagai berikut.

Tabel 1. Konsep & Prosedur Pengembangan Media Model “ADDIE”. (Branch, 2009: 03)

(Concept) Konsep (Common Procedures) Prosedur Umum

1. Validasi masalah
ldentifikasi 2. Menentuk.an tu1.uan pembelajaran
- 3. Mengkonfirmasi sasaran peserta ,
Analyze penyebab terjadinya didik Ringkasan
(Analisis) masalah dalam . Analisis
. 4. Menentukan pembiayaan
pembelajaran
5. Membuat rencana pengolaan
pembelajaran
Verifikasi 1. Mengintervasi tugas
hasil /presentasi 2. Menyusun tujuan pembelajaran
, yang diinginkan 3. Membuat pengujian desain media .
Design . . Desain
(Desain) (tujuan pembelajaran Singkat
pembelajaran) dan 4. Melakukan revisi
menentukan media
yang tepat
1. Menghasilkan konten
2. Memilih atau mengembangkan
Mengembangkan materi dan media pendukung
Develop Sy .
dan memvalidasi 3. Mengembangkan panduan untuk Media
(Pengemba . . . .
ngan) media pembelajaran siswa Belajar
g belajar 4. Melakukan validasi materi
5. Melakukan validasi media
6. Melakukan revisi
Implement Persiapan belajar 1. Menyiapkan guru Strategi
dan pelaksanaan . .
(Implement belaiar denean 2. Menyiapkan siswa Pelaksana
asi) ) & 3. Melakukan Revisi an

melibatkan siswa
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Menentukan Kriteria evaluasi

o . 1.
Evaluate Mreor(liliflt dan kuigzzz 2. Memilih alat evaluasi ana Renc
(Evaluasi) p . p 3. Melakukan evaluasi tingkat .
pembelajaran Evaluasi

kelayakan

Pengambilan sampel dengan purposive sampling. Instrumen penelitan dengan
instrument non-tes berupa angket validasi kelayakan yang diberikan kepada ahli
materi, ahli media pembelajaran dan ahli desain pembelajaran sebagai pengguna
dan lembar kelayakan dari respon siswa terhadap media e-learning website sebagai
sumber belajar. Teknik pengumpulan data dengan observasi, interview dan
kuesioner. Teknik persentase digunakan untuk menyajikan data yang merupakan
frekuensi atas tanggapan subjek uji coba terhadap produk media pembelajaran
(Faishol, 2018: 40).

C. Hasil dan Pembahasan

Penelitian dan pengembangan media pembelajaran ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat kelayakan media e-learning berbasis website sebagai sumber
pembelajaran di MAN 2 Banyuwangi pada materi talak di kelas XI dengan
menggunakan pendekatan 5 langkah ADDIE sebagai berikut:

1. Analyze (Analisis)

Tahap awal yang dilakukan sebagai analisis kebutuhan dalam pegembangan
media pembelajaran website dengan mencari berbagai informasi mengenai
kebutuhan dalam proses pembelajaran secara literatur dan wawancara serta
merumuskan tujuan pembelajaran tersebut.

a. Analisis Kebutuhan

Tahap awal analisis kebutuhan dengan studi literatur untuk mengetahui
masalah dan solusi dunia pendidikan dan pembelajaran yang terjadi saat ini.
Untuk menyikapi permasalahan pendidikan dalam kondisi pasca Covid-19
yang bersifat dinamis dengan mengacu pada peraturan pemerintah untuk
pemberlakuan sistem 50% tatap muka yang disesuaikan dengan kebijakan
sekolah masing-masing. Dengan pemberlakuan sistem ini memunculkan
masalah bagi guru dan siswa karena kesenjangan dalam pembelajaran dengan
terbatasnya waktu, materi yang diajarakan serta media yang digunakan.

Di sisi lain rancangan kurikulum merdeka yang digagas oleh menteri
pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi, dengan menampilkan
kurikulum lebihh ringkas, fleksibel dan sederhana untuk mendukung learning
loss recovery, yang semua itu menjadikan teknologi digital sebagai landasan
media utama. Untuk itu dalam pembelajaran pendidik dan siswa dituntut
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untuk terbiasa dengan menggunakan teknologi digital sebagai sarana
pembelajaran. Untuk itu dibutuhkan sarana atau media yang fleksibel yang
mudah untuk diakses dalam kondisi dan kapanpun dan salah satunya adalah
media pembelajaran website.
b. Analisis Tujuan Pembelajaran
Tahap selanjutnya merumuskan tujuan pembelajaran. tujuan
pembelajaran disesuaikan dengan kompetensi pembelajaran yang mengacu
pada indicator pencapaian kompetensi mata pembelajaran Fikih materi ajar
Perceraian, yaitu:
1) Siswa mampu mengetahui pengertian dan hukum perceraian, syarat-
syarat, rukun, dan macam-macam talak
2) Siswa mampu mengetahui pengertian khuluk, fasakh, iddah, dan macam-
macam iddah.
3) Siswa dapat mengetahui kewajiban suami pada masa iddah dan masalah
iddah
4) Siswa mampu memahami pengertian rujuk, hukum, syarat-syarat, dan
dapat memahami hikmah rujuk.

2. Design (Perancangan)

Desain atau rancanagan merupakan gambaran produk yang dihasilkan dari
analisis kebutuhan. Tahap ini dilakukan penyususnan dan pengembangan kerangka
isi media pembelajaran dengan beberapa langkah, yaitu:

a. Pembuatan Flowchart (bagan alir) Media

Merupakan ilustrasi visual yang menggambarkan alur kerja media
pembelajaran website berupa gambar diagram yang saling berhubungan.

b. Membuat Storyboard Media

Tahap desain media untuk menentukan gambaran mengenai website yang
akan dikembangkan. Dalam tahap ini ditampilkan gambar desain yang
lebih rinci dengan mendeskripsikan struktur website.

c. Mengumpulkan Item Pendukung Media

Item pendukung dalam pembuatan media e-Learning website ini berupa
materi pembelajaran Fikih bab Talak yang bersumber dari buku paket
pegangan guru Fikih MA kelas XI terbitan Kemenag, LKS yang keduanya
sesuai dengan kurikulum KMA 183-184 tahun 2019, Vidio pembelajaran,
buku pendukung Fikih tentang pernikahan, dan kitab Fikih seperti al
Madzhab al Arba’ah dan kitab Fikih lainnya. serta aplikasi web tambahan
sebagai alternatif interactive learning seperti Kahoot, Google Classroom,
dan Quizizz.
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3. Development (Pengembangan)
a. Memproduksi/Membuat Media Pembelajaran website

setelah rancangan dan item yang dibutuhkan telah terbentuk, kemudian
disusun dalam laman situs bernama website. Pembuatan dimulai dengan
mengkombinasikan Wordpress dan XAMPP lengkap dengan Bahasa
pemograman Apache dan MySQL di dalamnya. Kemudian diformat dan diedit
dengan bantuan plugin Elementor dalam localhost yang semuanya tercakup
dalam CMS Wordpress localhost. Setelah pembuatan website dalam localhost
telah selesai kemudian dilakukan tahap akhir dengan penambahan jasa
domain dan hosting untuk akses website lebih luas. Website siap dioperasikan

dengan URL https://fighcaffe.com.

b. Validasi Produk
1) Validasi Ahli
a) Ahli Materi

Dalam validasi materi ini, validator menilai media pembelajaran
dalam empat indikator penilaian yaitu: tujuan pembelajaran, kualitas
materi pembelajaran, relevansi, dan penyajian materi pembelajaran
dengan 16 butir penilaian. Kriteria penilaian menggunakan model rating
scale dengan interval 1 sampai 4. Data hasil skor total yang didapatkan
dari penilaian ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut. Dan untuk

tabulasi angketnya dapat dilihat pada lampiran 20.
Tabel 2. Skor Total Penilaian Ahli Materi

No. Indikator Penilaian N];I?Ja};a;g Kril:(lelx-z;lllm
1 Tujuan Pembelajaran 15 16
2 Kualitas Materi Pembelajaran 19 20
3 Relevansi 11 12
4 Penyajian Materi Pembelajaran 16 16
Total 61 64

Dari data tabel di atas yang diperoleh dari penilaian ahli materi dengan
nilai kriterium 64. Dalam tujuan pembelajaran dengan nilai kriterium
16 memperoleh nilai 15. Untuk indikator kualitas materi dengan nilai
kriterium 20 memperoleh nilai 19. Untuk indikator relevansi dengan
nilai kriterium 12 memperoleh nilai 11. Dan untuk indikator penyajian
materi dengan nilai kriterium 16 memperoleh nilai 16. Total
keseluruhan dari ahli media didapatkan nilai 61. Rerata pencapaian dan
persentase kelayakan media dari ahli materi dapat dilihat pada tabel
berikut.

INCARE: Volume 4 Number 3 OCTOBER, 2023 291



Dewi Azizatul Mabruroh, Riza Faishol & Al Muftiyah

Tabel 3. Rerata Pencapaian Kelayakan Media dari Ahli Materi
Nilai yang Rata-rata Persentase

No. Indikator Penilaian .
Didapat

1 Tujuan Pembelajaran 15 3.6 94%
2 Kualitas Materi Pembelajaran 19 3.8 95%
3 Relevansi 11 3.7 92%
4 Penyajian Materi Pembelajaran 16 4.0 100%

Total 61 3.8 95%

Kategori Kelayakan Sangat Layak

Tabel di atas menjelaskan tingkat kelayakan materi media
pembelajaran yang di dapat dari validator ahli materi dalam masing-
masing indikator dengan nilai maksimum 4. Untuk tujuan pembelajaran
memperoleh rata-rata 3.6 dengan persentase 94%. Kualitas materi
memperoleh 3.8 dengan persentase 95%. Relevansi memperoleh 3.7
dengan persentase 92%. Dan untuk penyajian materi memperoleh 4.0
dengan persentasse 100%. Rerata dari total keseluruhan diperoleh nilai
rata-rata 3.8 dengan persentase 95%. Dengan melihat tabel pengukuran
kelayakan 95% dalam tabel kriteria skala kelayakan (tabel 3.5) termasuk
dalam kategori sangat layak. Penyajian kelayakan materi media
pembelajaran website dapat dilihat dalam grafik berikut.

0,
4 94% 95% 92% 100% 95% L00%
a — — M — °
35 | 38 3.7 ! 38 ] 0%
' 3.6 ' : + 80%
31| 70%
+ 60%
25
+ 50%
2 1T 40%
+ 30%
15 +—
T 20%
1 10%
Tujuan Kualitas Relevansi Penyajian Rata-rata
Pembelajaran Materi Materi
Pembelajaran Pembelajaran

Gambar 2. Grafik Pencapaian Penilaian Ahli Materi

b) Ahli Media Pembelajaran
Lembar angket penilaian media ini setelah disahkan, kemudian
diserahkan pada validator untuk menilai media pembelajaran dalam
segi desain tampilan, navigasi, dan kemanfaatan. Penyajian penilaian
dengan 16 butir pertanyaan. Data penilaian ahli media dapat dilihat
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pada tabel berikut. Dan untuk tabulasi angketnya dapat dilihat pada
lampiran 20.
Tabel 4. Skor Total Penilaian Ahli Media

No. Indikator Penilaian N];lféa};azﬁg Krilztlal:ilum
1 Desain Tampilan 29 36
2 Navigasi 7 8
3 Kemanfaatan 17 20
Total 53 64

Dari data tabel di atas yang diperoleh dari penilaian ahli media
pembelajaran dengan nilai kriterium 64. Dalam desain tampilan
dengan nilai kriterium 36 memperoleh nilai 29. Untuk indikator
navigasi dengan nilai kriterium 8 memperoleh nilai 7. Untuk indikator
kemanfaatan dengan nilai kriterium 20 memperoleh nilai 17. Total
keseluruhan dari ahli media didapatkan nilai 53. Rerata pencapaian
dan persentase kelayakan media dari ahli media dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 5. Rerata Pencapaian Kelayakan Media dari Ahli Media
Pembelajaran

Nilai yang Rata-rata Persentase

No. Indikator Penilaian .
Didapat
1 Desain Tampilan 29 3.2 81%
2 Navigasi 7 3.5 88%
3 Kemanfaatan 17 3.4 85%
Total 53 34 84%
Kategori Kelayakan Sangat Layak

Tabel di atas menjelaskan tingkat kelayakan materi media
pembelajaran yang di dapat dari validator ahli media dalam masing-
masing indikator dengan nilai maksimum 4. Untuk tujuan
pembelajaran memperoleh rata-rata 3.2 dengan persentase 81%.
Kualitas materi memperoleh 3.5 dengan persentase 88%. Relevansi
memperoleh 3.4 dengan persentase 85%. Rerata dari total
keseluruhan diperoleh nilai rata-rata 3.4 dengan persentase 84%.
Dengan melihat tabel pengukuran kelayakan 84% dalam tabel kriteria
skala kelayakan termasuk dalam kategori sangat layak. Berikut
grafiknya,
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Gambar 3. Grafik Pencapaian Penilaian Ahli Media
Hasil validasi dari ahli media selain berupa penilaian, juga
memberikan komentar dan saran untuk media pembelajaran website,
yaitu:
(1) Kombinasi warna background dan tulisan perlu di sesuaikan
(2) Kesalahan dalm penulisan, dan Quizizz di buka pada tab baru
(3) Ditampakkan logo IAI Ibrahimy Banyuwangi dan ditambah menu
panduan penggunaan Web serta profil pengembang.

c) Penilaian ahli desain pembelajaran

Lembar angket penilaian media ini setelah disahkan, kemudian
diberikan kepada ahli desain pembelajaran dalam hal ini guru mata
pelajaran fikih, yaitu Bapak M. Fika Afthon, S.Pd.I selaku guru mata
pelajaran fikih di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi. Angket
diberikan kepada guru untuk menilai media pembelajaran dalam segi
tujuan pembelajaran, kualitas materi, desain tampilan, relevansi, dan
kemanfaatan. Penyajian penilaian dengan 28 butir pertanyaan. Data
penilaian ahli media dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Skor Total Penilaian ahli desain pembelajaran

. - Nilai yang Nilai
No. Indikator Penilaian Didapat Kriterium

1 Tujuan Pembelajaran 16 16
2 Kualitas Materi Pembelajaran 18 20
3 Desain Tampilan 33 36
4 Relevansi 12 12
5 Kemanfaatan 26 28

Total 105 112
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Dari data tabel di atas yang diperoleh dari penilaian ahli desain
pembelajaran dengan nilai kriterium 112. Dalam tujuan pembelajaran
dengan nilai kriterium 16 memperoleh nilai 16. Untuk indikator
kualitas materi dengan nilai kriterium 20 memperoleh nilai 18. Untuk
desain tampilan dengan nilai kriterium 36 memperoleh nilai 33.
Untuk relevansi dengan nilai kriterium 12 memperoleh nilai 12. Untuk
indikator kemanfaatan dengan nilai kriterium 26 memperoleh nilai
28. Total keseluruhan dari ahli media didapatkan nilai 53. Rerata
pencapaian an persentase kelayakan media dari ahli media dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7. Rerata Pencapaian Kelayakan Media dari ahli desain pembelajaran
Nilai yang Rata-rata Persentase

No. Indikator Penilaian .
Didapat
1 Tujuan Pembelajaran 16 4.0 100%
2 Kualitas Materi 18 36 90%
Pembelajaran

3 Desain Tampilan 33 3.7 92%
4  Relevansi 12 4.0 100%
5 Kemanfaatan 26 3.7 93%

Total 105 3.8 95%

Kategori Kelayakan Sangat Layak

Tabel di atas menjelaskan tingkat kelayakan materi media
pembelajaran yang di dapat dari penilaian guru mapel dalam masing-
masing indikator dengan nilai maksimum 4. Untuk Tujuan
Pembelajaran memperoleh rata-rata 4.0 dengan persentase 100%.
Kualitas materi memperoleh 3.6 dengan persentase 90%. Desain
tampilan memperoleh 3.7 dengan persentase 92%. Relevansi
memperoleh 4.0 dengan persentase 100%. Kemanfaatan memperoleh
3.7 dengan persentase 93%. Rerata dari total keseluruhan diperoleh
nilai rata-rata 3.8 dengan persentase 95%. Dengan melihat tabel
pengukuran kelayakan 95% dalam tabel kriteria skala kelayakan
termasuk dalam kategori sangat layak.

Penyajian kelayakan materi media pembelajaran website dapat
dilihat dalam grafik berikut.
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Gambar 4. Grafik Pencapaian Penilaian Guru Mata Pelajaran Fikih

Hasil validasi dari guru mata pelajaran selain berupa penilaian,
juga memberikan komentar dan saran untuk media pembelajaran
website, yaitu:

(1) Secara umum website pembelajaran agama Islam khususnya
materi fikih sudah sangat bagus

(2) Untuk ke depannya materi bisa dikembangkan lebih luas sesuai
dengan kebutuhan para siswa, khususnya di Madrasah Aliyah.

4. Implement (Implementasi)
a) Uji Coba One to One
a. Tahap Uji Coba One to One (Perorangan)
Merupakan tahap awal evaluasi formatif sebagai bentuk reaksi awal dari
sasaran produk. Tujuannya untuk menghilangkan kesalahan yang paling
jelas dari produk telah di design. Tahap ini dilakukan oleh 3 siswa dengan
berbagai tingkat kemampuan belajar. Data yang diperoleh baik bentuk kuan
ataupun kual nanti dianalisis dan direvisi untuk mempersipakan tahap
lanjutan yaitu uji coba kelompok kecil. Pada tahap ini diperoleh data
sebagaimana tabel berikut:
Tabel 8. Data Hasil Penilaian Uji Coba One to One

Indikator Penilaian

No Nama Siswa Materi Pembelajaran Kons.ep Tampl.lan Total Nilai
Media Media

1  Zulfa Aulia R. 23 15 12 13 63

2 Rizky Soerya 24 14 11 16 65

3 Jihan Talidah 21 15 9 15 63
Total 191
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Rata-rata 3.7
Persentase 94%
_ Sangat
Kategori Kelayakan Layak

Data tabel di atas menjelaskna rerata total penilaian 3 siswa kelas XI
dari jurusan agama dan non-agama dengan 17 butir pertanyaan dari empat
indikator penilaian diperoleh rerata 3.7 dari nilai kriterium 4. Dari total
penilaian tersebut dapat diperoleh persentase 94% dengan kategori sangat
layak sebagaimna kriteria dalam tabel kategori kelayakan. Dari uji coba one
to one terdapat beberapa komentar dan saran yang disimpulkan sebagai
berikut:

a) Materi yang disampaikan jelas baik dari segi penyajian dan sanadnya
sehingga memudahkan pembaca.

b) Tampilan website harus menarik, latar dan tulisannya harus ideal supaya
enak untuk dilihat sehingga pembaca senang dan selalu mengulagi
materi yang ditampilkan dan dijelaskan.

b) Uji Coba Kelompok Kecil

Tahap ini dilakaukan setelah revisi tahap uji coba perorangan. Pada
tahap ini, uji coba melibatkan 6 siswa kelas XI dengan kategori 3 siswa
jurusan agama dan 3 siswa jurusan IPS dengan tingkat belajar tinggi, sedang
dan rendah di setiap jrusan tersebut. Pada tahap ini diperoleh data
sebagaimana tabel berikut:

Tabel 9. Data Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil

Indikator Penilaian

No Nama Siswa Materi Pembelajaran Konsgp Tampi.lan Total Nilai
Media Media

1 M.AgilM. 21 15 11 14 61
2 Sabila Rizky 24 14 11 14 63
3 WisnuAjil. 21 14 9 13 57
4  IsyanaPF. 23 15 12 13 63
5  Moh. Zaki A. 21 16 11 14 62
6 Novi Dwi A. 24 14 10 15 63

Total 369

Rata-rata 3.62

Persentase 91%

Kategori Kelayakan Sangat Layak

Data tabel di atas menjelaskan rerata total penilaian 6 siswa kelas XI
dari jurusan agama dan non-agama dengan 17 butir pertanyaan dari empat
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indikator penilaian diperoleh rerata 3.62 dari nilai kriterium 4. Dari total

penilaian tersebut dapat diperoleh persentase 91% dengan kategori sangat

layak sebagaimna kriteria dalam tabel kategori kelayakan. Dari uji coba
kelompok kecil terdapat beberapa komentar dan saran yang disimpulkan
sebagai berikut:

c) Website sederhana, tampilannya sangat menarik dan lengkap sehingga
sangat mudah untuk diterima oleh siswa madrasah serta materi
pembelajaran yang tertera sangat bagus dan mudah dipahami.

d) Keseluruhan sudah bagus, tinggal menambahi dan mengembangkan
terus halamannya, serta laman utama bisa dikembangakan lagi lebih
menarik.

Tampilan warna website harus menarik, supaya pengunjung web tertarik dan
nyaman untuk menikmatinya
¢) Uji Coba Kelompok Besar

Setelah melewati berbagai macam tahapan sebelumnya, selanjutnya
tahap terakhir uji coba yaitu uji coba lapangan dalam kelompok besar. Dalam
uji coba ini melibatkan siswa dari 2 kelas yaitu kelas XI jurusan agama dan
kelas XI jurusan IPS yang keseluruhan berjumlah 64 siswa. Untuk angket
penilaian yang disebar mencakup 4 aspek, yaitu: aspek isi/materi, aspek
pembelajaran, aspek konsep media, dan aspek tampilan media.

Dalam uji coba ini, siswa diberi pembahasan ringan yang nantinya siswa
mencari materi pembahasan tersebut pada media pembelajaran website yang
disediakan. Di sisi lain siswa diberi waktu untuk menjelajahi seluruh
komponen dari website dengan URL https://fighcaffe.com. Dalam
penjelajahan tidak ada panduan penggunaan yang disampaikan secara lisan
oleh peneliti, melainkan siswa dibiarkan mengeksplor kemampuannya sendiri
sebagaimana mereka berselancar secara bebas dalam c¢yber untuk
menemukan hal yang dicari.

Hasil penilaian siswa secara keseluruhan ditabulasikan dan dianalisis. Dari
hasil rata-rata setiap aspek dan rata-rata total, kemudian dapat
mengkategorikan media pembelajaran website. Untuk analisis data dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10. Data Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Besar

No. Indikator Total Nilai Rata-rata
1 Isi/Materi 1304 3.4
2  Pembelajaran 863 3.4
3  Konsep Media 653 3.4
4  Tampilan Media 888 3.5
Total 3708 3.4
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Tabel di atas menjelaskan hasil nilai keseluruhan dari penilaian media
pembelajaran berbasis website yang di dapat dalam uji coba kelompok besar
dengan 64 siswa pada 17 butir pernyataan dengan skor tertinggi penilaian 4.
Untuk indikator isi/materi total nilai 1304 dari kriterium 1536 telah diperoleh
rata-rata 3.4 dari nilai kriterium 4. Indikator pembelajaran total nilai 864 dari
kriterium 1024 diperoleh rata-rata 3.4. Indikator konsep media total nilai 653
dengan kriterium 768 diperoleh rata-rata 3.4 dari kriterium 4. Dan indikator
tampilan media total nilai 888 dari kriterium 1024 diperoleh rata-rata 3.5 dari
kriterium 4.

Sedangkan untuk melihat kelayakan dari penggunaan media
pembelajaran website dapat dikategorikan atau digolongkan dengan melihat
rata-rata total dari rata-rata keseluruhan indikator. Dan untuk kategori ini
dapat dilihat dari data berikut.

Tabel 11. Data Kategori Kelayakan Media Uji Coba Kelompok Besar

No. Indikator Rerata Nilai Total Persentase
1 Isi/Materi 3.4 85%
2 Pembelajaran 3.4 84%
3  Konsep Media 3.4 85%
4  Tampilan Media 3.5 87%
Rerata Total 3.4 85%
Kategori Sangat Layak

Penjabaran tabel di atas, hasil rata-rata uji coba kelompok besar pada
tiap-tiap indikator dan rata-rata total indikator. Untuk rerata indikator
isi/materi 3.4 dari kriterium 4 dengan persentase 85%. Rerata indikator
pembejaran 3.4 dari kriterium 4 dengan 84%. Rerata konsep media 3.4 dari
kriterium 4 dengan 85%. Dan rerata tampilan media 3.5 dari kriterium 4
dengan 87%. Melihat rerata total keseluruhan 3.4 dari kriterium 4 dengan
persentase 85% dan dilihat dari tabel kategori kelayakan termasuk dalam
kategori sangat layak. Untuk penyajian analisis uji coba kelompok besar, data
tersebut bisa dilihat dalam bentuk grafik berikut.
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Gambar 5. Grafik Pencapaian Penilaian Uji Coba Kelompok Besar

5. Evaluate (Evaluasi)

Berdasarkan keseluruan uraian data, hasil analisis data darivalidasi ahli
materi memperoleh nilai 61, rerata 3,8 dan persentase 95% dengan kategori
kelayakan sangat layak. Analisis data hasil validasi ahli media memperoleh nilai 53,
rerata 3,4 dan pesentase 84% dengan kategori kelayakan sangat layak. Dari hasil
penilaian mata pelajaran Fikih didapatkan nilai 105, rerata 3,8 dan persentase 95%
dengan kategori kelayakan sangat layak. Hasil analisis data uji coba one to one
memperoleh nilai 191, rerata 3.7, persentase 94% dengan kategori kelayakan
sangat layak. Sedangkan hasil analisis data uji coba kelompok kecil diperoleh nilai
369, rerata 3,62, persentase 91% dengan kategori kelayakan sangat layak. Analisis
data terakhir dari uji coba kelompok besar diperoleh nilai 3708, rerata 3,4,
persentase 85% dengan kategori kelayakan sangat layak.

Media pembelajaran website ini dikemas sebagai produk final menjadi e-
learning sebagai sumber pembelajaran yang siap digunakan di lingkungan sekolah
maupun umum yang bisa diakses di manapun dan kapanpun oleh siapa saja
terutama para siswa khususnya MAN 2 Banyuwangi.

D. Simpulan

Simpulan dari penelitian dan pengembangan media e-Learning basis website
dengan pendekatan ADDIE di MAN 2 Banyuwangi dalam bentuk domain
fighcaffe.com menunjukkan bahwa kelayakan produk mengacu yang pada hasil
penilaian: a) Validasi ahli materi didapat nilai rata-rata 3.8 dengan persentase 95%
dengan dengan kualifikasi sangat layak, b) Validasi ahli media diperoleh nilai rata-
rata 3.4 dengan persentase 84% dengan dengan kualifikasi sangat layak, c)
Penilaian guru sebagai uji coba perorangan diperoleh rata-rata 3.8 dan persentase
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95% dengan kategori sangat layak untuk diguanakan /uji coba lapangan, d) Uji coba
lapangan oleh siswa diperoleh nilai rata-rata 3.4 dengan persentase 85% dengan
kualifikasi sangat layak. Berdasarkan data tersebut dapat artikan bahwa media e-
learning berbasis website sangat layak untuk digunakan sebagai sumber
pembelajaran Fikih Bab Talak di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi tahun
ajaran 2021-2022.
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